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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
manajemen pendidikan di era digital, dengan fokus pada bagaimana TIK diintegrasikan dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan. Metode yang digunakan
adalah studi literatur (literature review) terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan dan
terpublikasi antara tahun 2015 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa TIK memiliki kontribusi
strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional, transparansi pengelolaan, serta pengambilan
keputusan berbasis data (evidence-based decision making) di lingkungan pendidikan. Namun,
implementasi TIK juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesenjangan infrastruktur, rendahnya
kompetensi digital tenaga pendidik, keterbatasan anggaran, serta belum optimalnya kebijakan dan
regulasi yang mendukung transformasi digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan
kapasitas sumber daya manusia dan kebijakan yang komprehensif guna mendukung digitalisasi
manajemen pendidikan yang merata dan berkelanjutan
Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Teknologi Informasi dan Komunikasi,

Abstract

This study aims to examine the role of Information and Communication Technology (ICT) in
educational management in the digital era, focusing on its integration in the planning, organizing,
implementation, and evaluation of educational processes. The research employed a literature review
method by analyzing relevant scientific publications from 2015 to 2025. The findings indicate that ICT
plays a strategic role in improving operational efficiency, management transparency, and evidence-
based decision-making in educational institutions. However, ICT implementation still faces various
challenges, including infrastructure disparities, low digital competencies among educators, limited
funding, and inadequate supporting policies and regulations. Therefore, strengthening human
resource capacity and developing comprehensive policies are essential to support equitable and
sustainable digital transformation in educational management.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan. Transformasi digital yang didorong oleh kemajuan TIK tidak hanya mengubah
cara individu mengakses informasi dan berinteraksi, tetapi juga merevolusi cara
pembelajaran dilakukan dan bagaimana sistem pendidikan dikelola. TIK kini tidak sekadar
berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, melainkan telah menjadi komponen
integral yang mendukung berbagai aktivitas pendidikan, mulai dari perencanaan kurikulum,
penyampaian materi ajar, evaluasi pembelajaran, hingga pengelolaan data akademik dan
administratif (Roza et al., 2023). Dalam konteks ini, TIK memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi operasional, efektivitas proses belajar-mengajar, transparansi dalam
penyampaian informasi, serta akuntabilitas lembaga pendidikan kepada pemangku
kepentingan yang merupakan bagian penting dalam manajemen pendidikan.

Manajemen pendidikan di era digital mengacu pada pengelolaan institusi pendidikan
yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pendidikan (Siregar et al, 2025). Era digital menuntut
adanya transformasi dalam cara lembaga pendidikan dikelola, mulai dari sistem administrasi
berbasis digital, pengelolaan data siswa dan guru yang terintegrasi, hingga pengambilan
keputusan berbasis data (data-driven decision making). Dalam situasi ini, TIK menjadi
katalisator utama yang memungkinkan terjadinya perubahan paradigma dalam manajemen
pendidikan (Savri & Arnilayanti, 2024).

Keterkaitan antara Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan manajemen
pendidikan semakin menguat seiring meningkatnya kompleksitas kebutuhan pendidikan di
era modern serta tingginya ekspektasi masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan.
Dalam konteks ini, integrasi TIK dalam manajemen pendidikan tidak hanya menjadi pilihan,
tetapi sebuah kebutuhan strategis untuk menciptakan sistem pendidikan yang adaptif,
efisien, dan berorientasi pada mutu. Pemanfaatan TIK memungkinkan penyediaan layanan
pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Latip, 2020). Selain itu,
pemanfaatan TIK dalam manajemen pendidikan juga mendukung personalisasi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik individu, serta meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya pendidikan, baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Lebih dari
itu, TIK juga memperluas peluang kolaborasi lintas sektor dan wilayah, mempertemukan
berbagai pemangku kepentingan pendidikan, seperti pemerintah, institusi pendidikan,
industri, dan masyarakat dalam satu ekosistem yang saling terhubung, baik di tingkat lokal,
nasional, maupun global.

Urgensi penerapan TIK dalam manajemen pendidikan semakin nyata dalam
menghadapi tantangan era digital (Chintya & Sihotang, 2023), seperti disrupsi teknologi,
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tingginya mobilitas penduduk, serta kebutuhan akan peningkatan literasi digital secara
menyeluruh. Di Indonesia, meskipun kesadaran akan pentingnya TIK dalam dunia
pendidikan terus meningkat, realisasi di lapangan masih menghadapi berbagai hambatan.
Beberapa di antaranya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan digital antar
daerah, terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan serta rendahnya tingkat literasi TIK
di kalangan tenaga pendidik dan pengelola lembaga pendidikan (Haniko et al, 2023).
Kendala-kendala tersebut menciptakan jarak antara potensi ideal pemanfaatan TIK dalam
manajemen pendidikan dan kenyataan implementatif yang dihadapi di berbagai daerah. Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan yang komprehensif, investasi yang berkelanjutan, serta
pelatihan yang sistematis untuk mendorong transformasi digital pendidikan yang merata dan
berkelanjutan di seluruh penjuru negeri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran TIK dalam manajemen pendidikan di
era digital dengan pendekatan literatur review. Melalui telaah berbagai studi terdahulu,
artikel ini berupaya mengidentifikasi bagaimana TIK telah dimanfaatkan dalam praktik
manajemen pendidikan, dampaknya terhadap kinerja organisasi pendidikan, serta tantangan
dan peluang yang dihadapi dalam proses integrasi TIK. Diharapkan, hasil kajian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman konseptual maupun praktis mengenai strategi
pengelolaan pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review dengan tujuan untuk
mengkaji secara sistematis berbagai studi yang relevan mengenai peran Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dalam manajemen pendidikan di era digital (Latip, 2020). Literatur
yang dikaji mencakup artikel ilmiah, buku, laporan institusi, dan dokumen kebijakan yang
diterbitkan dalam kurun waktu 2015 hingga 2025. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari
berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar. Kriteria inklusi ditetapkan untuk
memastikan relevansi dan kualitas, yaitu artikel yang membahas integrasi TIK dalam proses
manajemen pendidikan (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi),
berbahasa Indonesia atau Inggris, serta dipublikasikan di jurnal terakreditasi atau melalui
proses peer-review.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik. Langkah-
langkah analisis meliputi identifikasi, klasifikasi, dan sintesis informasi dari setiap literatur
yang dikaji untuk menemukan pola-pola umum, kontribusi, tantangan, dan peluang
implementasi TIK dalam manajemen pendidikan. Hasil analisis juga digunakan untuk
mengidentifikasi celah (gap) penelitian yang masih terbuka, sehingga dapat menjadi pijakan
untuk riset lanjutan atau pengembangan kebijakan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
pendidikan di era digital. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemetaan
konseptual yang komprehensif dan terkini mengenai topik yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran TIK dalam Manajemen Pendidikan Era Digital

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
memainkan peran strategis dalam berbagai aspek manajemen pendidikan di era digital.
Pemanfaatan TIK tidak hanya terbatas pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga
mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi dalam sistem
pendidikan. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas pengelolaan lembaga pendidikan,
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TIK menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem manajemen pendidikan yang
terintegrasi, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan zaman (Muadifah et al, 2023).

Dalam fungsi perencanaan, TIK digunakan sebagai alat bantu untuk menyusun
rencana program pendidikan yang lebih akurat dan berbasis data (Schildkamp, 2019). Melalui
sistem informasi pendidikan, lembaga pendidikan dapat mengelola data secara menyeluruh,
mulai dari jumlah peserta didik, kebutuhan tenaga pengajar, hingga perencanaan anggaran.
Teknologi ini juga memungkinkan prediksi kebutuhan sumber daya manusia serta
perumusan strategi pendidikan jangka pendek dan panjang secara lebih tepat sasaran
(Pratiwi, 2020). Dengan demikian, perencanaan pendidikan tidak lagi bersifat spekulatif,
melainkan berbasis pada data aktual dan tren yang terukur.

Pada aspek pengorganisasian dan pelaksanaan, TIK berperan dalam membangun
sistem kerja yang kolaboratif dan terstruktur di lingkungan institusi pendidikan (Ergado et
al, 2021). Platform seperti Learning Management System (LMS), sistem administrasi berbasis
digital, serta aplikasi manajemen proyek dan komunikasi internal memungkinkan setiap
bagian dalam institusi terhubung secara real-time. Hal ini tidak hanya meningkatkan
koordinasi antar unit kerja, tetapi juga mempercepat proses layanan administratif,
mengurangi beban kerja manual, dan memastikan keterbukaan informasi di antara staf dan
manajemen.

Selanjutnya, dalam fungsi evaluasi dan monitoring, TIK memungkinkan pelaksanaan
penilaian yang lebih sistematis, objektif, dan efisien (Shaheen et al, 2019). Sistem evaluasi
berbasis digital memungkinkan pengumpulan data terkait performa guru, efektivitas
pembelajaran, dan kepuasan peserta didik secara kontinu dan otomatis. Hasil evaluasi yang
terdigitalisasi ini juga dapat dianalisis secara langsung untuk keperluan peningkatan mutu
pembelajaran dan penyusunan program pengembangan profesional pendidik. Dengan
begitu, proses evaluasi menjadi lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Secara keseluruhan, penerapan TIK dalam manajemen pendidikan memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, percepatan alur
informasi, dan penguatan akuntabilitas dalam tata kelola lembaga pendidikan. Integrasi
teknologi ini juga mendukung terwujudnya pengambilan keputusan berbasis bukti
(evidence-based decision making), yang sangat krusial dalam menciptakan sistem
pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan dan
implementasi TIK harus terus didorong melalui kebijakan yang tepat, pelatihan yang
menyeluruh, serta penyediaan infrastruktur yang memadai di seluruh satuan pendidikan.

Tantangan TIK dalam Manajemen Pendidikan Era Digital

Meskipun Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) membawa berbagai manfaat
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen pendidikan, implementasinya di
era digital masih dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan
utama yang paling menonjol adalah kesenjangan infrastruktur, terutama antara wilayah
perkotaan dan pedesaan (Susanti et al, 2023). Banyak institusi pendidikan di daerah tertinggal
masih menghadapi keterbatasan akses terhadap jaringan internet yang stabil, kurangnya
perangkat keras seperti komputer atau server, serta keterbatasan dalam pasokan listrik yang
andal. Kondisi ini secara langsung membatasi kemampuan lembaga pendidikan untuk
mengadopsi dan mengintegrasikan TIK dalam kegiatan manajerial dan operasional mereka.

Tantangan berikutnya terletak pada aspek sumber daya manusia. Masih banyak
tenaga pendidik, staf administrasi, dan bahkan pengelola lembaga pendidikan yang belum
memiliki kompetensi digital yang memadai untuk mengoperasikan sistem berbasis TIK
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secara optimal (Muttagien et al, 2023). Kurangnya pelatihan yang berkelanjutan dan
minimnya pendampingan teknis menyebabkan proses adopsi teknologi tidak berjalan
dengan mulus. Ketidaksiapan SDM ini bukan hanya menghambat pemanfaatan teknologi,
tetapi juga berpotensi menimbulkan resistensi terhadap perubahan, terutama ketika sistem
kerja yang sudah lama digunakan digantikan oleh proses digital yang baru dan dianggap
kompleks.

Selain keterbatasan infrastruktur dan kompetensi SDM, aspek keamanan data dan
privasi juga menjadi tantangan yang semakin relevan di era digital (Mangkuanom et al, 2024).
Sistem manajemen pendidikan yang mengandalkan basis data elektronik harus mampu
menjamin perlindungan terhadap informasi pribadi peserta didik, guru, dan seluruh sivitas
akademika. Sayangnya, tidak semua lembaga pendidikan memiliki sistem keamanan siber
yang kuat, sehingga berpotensi menimbulkan kebocoran data atau penyalahgunaan
informasi. Keamanan digital menjadi semakin krusial ketika sistem manajemen pendidikan
terhubung dengan berbagai platform eksternal, seperti aplikasi pembelajaran daring atau
sistem administrasi berbasis cloud.

Kendala lainnya adalah keterbatasan anggaran yang dialokasikan untuk
pengembangan TIK (Bogoviz et al, 2018). Banyak institusi pendidikan, terutama yang berada
di bawah naungan pemerintah daerah dengan sumber daya terbatas, mengalami kesulitan
dalam mengalokasikan dana untuk pembelian perangkat, langganan software, maupun
pelatihan teknis. Selain itu, resistensi terhadap perubahan budaya kerja juga menjadi
tantangan tersendiri. Peralihan dari sistem manual ke digital sering kali menemui hambatan
psikologis maupun struktural, di mana sebagian pegawai merasa tidak nyaman atau tidak
percaya terhadap sistem baru yang belum familiar.

Literatur juga mencatat adanya kesenjangan dalam kebijakan dan regulasi terkait
integrasi TIK dalam manajemen pendidikan (Monalisa & Asriati, 2024). Belum semua
lembaga pendidikan memiliki pedoman operasional yang jelas, strategi jangka panjang, atau
regulasi yang mendukung transformasi digital secara menyeluruh. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan pendekatan strategis yang tidak hanya menekankan pengadaan
teknologi, tetapi juga mencakup peningkatan kapasitas SDM, pembentukan ekosistem digital
yang inklusif, serta penguatan tata kelola kebijakan pendidikan berbasis teknologi. Dengan
langkah-langkah ini, transformasi digital dalam manajemen pendidikan dapat berjalan lebih
merata, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif yang nyata di seluruh lapisan
pendidikan.

SIMPULAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki peran penting dalam manajemen
pendidikan di era digital, khususnya dalam mendukung proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang lebih efisien serta berbasis data. Namun demikian, tantangan implementasi
seperti kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital tenaga
pendidik, dan belum optimalnya kebijakan pendukung masih menjadi kendala signifikan.
Untuk mewujudkan transformasi digital yang merata dan berkelanjutan di sektor
pendidikan, dibutuhkan sinergi antara penguatan kebijakan, peningkatan kapasitas SDM,
dan investasi infrastruktur yang memadai.
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